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ABSTRAK 

ASLAM ARYA WIRANUGRAHA, Pengaruh penambahan limbah bottom ash 

sebagai substitusi pasir dan fly ash sebagai substitusi semen pada campuran beton 

(dibimbing oleh A. Sulfanita dan Hendro Widarto). 

Pemanfaatan limbah bottom ash sebagai substitusi pasir dan fly ash sebagai 

substitusi semen merupakan inovasi dalam teknologi bahan konstruksi untuk 

meningkatkan performa beton. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh penambahan limbah bottom ash dan fly ash terhadap kuat tekan beton. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan eksperimen kuantitatif yang dilakukan 

di Laboratorium Struktur dan Bahan Universitas Muhammadiyah Parepare. Variasi 

substitusi limbah bottom ash dan fly ash yang digunakan adalah 5%, 10%, dan 15% 

dari berat semen, dengan pengujian kuat tekan pada umur 7, 14, dan 28 hari. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa substitusi limbah bottom ash dan fly ash 

berpengaruh terhadap kuat tekan beton. Pada umur 7 hari, kuat tekan meningkat 

dari 12,55 MPa (beton normal) menjadi 21,23 MPa (substitusi 5%) dan 21,89 MPa 

(substitusi 10%). Pada umur 14 hari, kuat tekan mencapai 29,63 MPa dan 29,54 

MPa dibandingkan dengan beton normal sebesar 22,84 MPa. Pada umur 28 hari, 

nilai optimal diperoleh pada substitusi 5% dan 10%, dengan kuat tekan sekitar 33 

MPa, jauh melampaui beton normal yang hanya mencapai 25,76 MPa. Namun, 

substitusi 15% berdampak negatif dengan kuat tekan menurun menjadi 27,74 MPa. 

Dengan demikian, substitusi limbah bottom ash dan fly ash hingga 10% dapat 

meningkatkan kuat tekan beton, namun penggunaan di atas 10% perlu dikaji lebih 

lanjut agar tidak menurunkan kualitas beton. 

Kata kunci: Bottom Ash, Fly Ash, Substitusi Semen, Substitusi Pasir, Kuat Tekan. 
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ABSTRACT 

ASLAM ARYA WIRANUGRAHA, The effect of adding bottom ash waste as a 

substitute for sand and fly ash as a cement substitution on concrete mixtures 

(supervised by A. Sulfanita and Hendro Widarto). 

The use of bottom ash waste as a sand substitute and fly ash as a cement substitute 

is an innovation in construction material technology to improve concrete 

performance. This research aims to analyze the effect of adding bottom ash and fly 

ash waste on the compressive strength of concrete. The research method uses a 

quantitative experimental approach carried out at the Structure and Materials 

Laboratory of Muhammadiyah University, Parepare. Variations in bottom ash and 

fly ash waste substitution used were 5%, 10%, and 15% of the cement weight, with 

compressive strength tests at 7, 14, and 28 days. 

The research results show that the substitution of bottom ash and fly ash waste has 

an effect on the compressive strength of concrete. At 7 days, compressive strength 

increased from 12.55 MPa (normal concrete) to 21.23 MPa (5% substitution) and 

21.89 MPa (10% substitution). At 14 days, the compressive strength reached 29.63 

MPa and 29.54 MPa compared to normal concrete of 22.84 MPa. At 28 days, 

optimal values were obtained at 5% and 10% substitution, with a compressive 

strength of around 33 MPa, far exceeding normal concrete which only reaches 

25.76 MPa. However, 15% substitution had a negative impact with the compressive 

strength decreasing to 27.74 MPa. Thus, substituting up to 10% of bottom ash and 

fly ash waste can increase the compressive strength of concrete, however the use of 

above 10% needs to be studied further so as not to reduce the quality of the 

concrete. 

Keywords: Bottom Ash, Fly Ash, Cement Substitution, Sand Substitution, 

Compressive Strength.  
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